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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” 
(Qs. At-Taubah:40) 
“Tidak ada impian yang terlalu besar jika sertai dengan usaha yang sama 
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Afifah, Anis. 2015. Identifikasi Keanekaragaman Serangga di Kawasan 
Perkebunan Jeruk (Citrus Sp.) di Daerah Batu Sebagai Sumber Belajar 
Biologi. Skripsi. Malang:  Program Studi Pendidikan Biologi, Fkip, 
Universitas Muhammadiyah Malang. Pebimbing: (I). Drs. Nurwidodo, 
M.Kes., (II) Dr. Poncojari Wahyono, M.Kes. 
 
Serangga berperan penting sebagai herbivor, karnivor dan detritivor yang sangat 
berpengaruh pada pertanian. Namun, kurangnya informasi para petani mengenai 
serangga menguntungkan dan merugikan mengakibatkan penurunan produksi 
jeruk, sehingga studi keanekaragaman serangga perlu dilakukan agar menjadi 
pengetahuan bagi para petani jeruk. Tujuan penelitian ini adalah; 1) menganalisis 
ordo, famili dan jumlah serangga yang menguntungkan dan merugikan & 
keanekaragaman serangga; 3) menganalisis Ideks Nilai Penting serangga; dan 4) 
mendeskripsikan hasil penelitian identifikasi keanekaragaman serangga di 
kawasan perkebunan jeruk (Citrus Sp.,) anorganik sebagai sumber belajar biologi.  
Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
eksploratif. sampel berupa serangga yang ditemukan di 20% pohon jeruk dari total 
keseluruhan 120 pohon, dengan teknik sampling secara purposive sampling.  
pengambilan sampel menggunakan metode mutlak dan nisbi. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan rumus Shannon wiener, dan hasil identifikasi serangga 
menguntungkan dan merugikan menggunakan Borror dan Siwi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ditemukan 20 family serangga dari 9 ordo. Ditemukan 11 
family serangga menguntungkan dan 9 family serangga merugikan. Indeks Nilai 
Penting yang tertinggi adalah family Pseudococcidae dari ordo Homoptera dan 
Family  Cecidomyiidae dari ordo Diptera, kedua jenis serangga tersebut masuk 
kedalam serangga merugikan (hama) Penelitian Identifikasi  keanekaragaman 
Serangga di Kawasan Perkebunan Jeruk (Citrus Sp.) di Daerah Batu sebagai 
Sumber Belajar Biologi dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi. 
 












Afifah, Anis. 2015. Identification of Insect Diversity in the Citrus Plantation Area 
(Citrus Sp.) in Batu Region as A Source of Biological Learning. Thesis. 
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Insect play a role important role as a herbivore, carnivore and detritivor which is 
very influential in agriculture. However, the lack of information of farmers about 
beneficial and harmful insects results in a decrease in citrus production, so insect 
diversity studies need to be carried out in order to become knowledge for citrus 
farmers. The purpose of this study was to; 1) analyze the order, family and 
number of beneficial and harmful insects; 2) knowing the diversity of insects; 3) 
analyzing INP insects; 4) and describe the results of research on identification of 
insect diversity in the inorganic citrus plantations (Citrus Sp.,) as a source of 
learning biology. This type of research quantitative descriptive with an 
exploratory approach. Insect sample were found in 20% of orange tree from a 
total of 120 trees, with Purposive sampling technique. Sampling using absolut and 
relative methodes. Data collection in analzed using the Shannon Wiener formula, 
and the result of identification of beneficial and harmful insect using Borror and 
Siwi. The results of this study found 20 insect families from 9 orders. Found 11 
families of beneficial insects and 9 families of harmful insects. The highest 
importance index the Pseudococcidae family of the Homoptera order and the 
Cecidomyiidae Family of the Diptera order, both types of insects are included in 
insect pests. The research of identification of insect diversity in citrus plantations 
(Citrus Sp.) in Batu can be used as a biology learning source. 
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